BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Objek Penelitian
a. Profil Wingko Putra Agung

Usaha Wingko Putra Agung Babat merupakan usaha Home
Industry yang bergerak dibidang kuliner. Pada mulanya usaha ini
didirikan oleh Bapak Agung Surono pada tahun 1999 yang berlokasi
di Jl.Sawongsari Sawo- Babat yang pada awalnya daerah
pemasarannya masih berkisar di daerah tersebut.

Ketika usaha tersebut telah berdiri jumlah karyawannya pun
masih 5, setelah setengah tahun kemudian usaha tersebut mulai
dikenal oleh kalangan masyarakat Babat dan pada masa yang akan
datang memiliki propsek yang baik, hal tersebut menjadikan Bapak
Agung Surono untuk mencari karyawan lagi hingga saat ini jumlah
karyawan yang bekerja di Wingko Putra Agung sebanyak 20
karyawan yang dibagi menjadi beberapa bagian.

b. Lokasi Perusahaan
Lokasi Wingko Putra Agung, Babat. Pemilihan lokasi

perusahaan ini sangat menentukan cepat atau lambatnya
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perkembangan perusahaan. Adapun pertimbangan pemilihan lokasi

perusahaan berdasarkan sebagai berikut:

a)

b)

Tenaga Kerja

Ketersediaan tenaga kerja merupakan faktor yang sangat
menentukan lokasi sebuah perusahaan. Disekitar lokasi
merupakan daerah yang padat penduduk sehingga tidak akan
mengalami kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja yang
dibutuhkan.
Transportasi

Hubungan antara perusahaan, karyawan dan konsumen
akan terjalin baik jika didukung dengan serana transportasi yang
mudah dijangkau dan akses jalan yang baik. Lokasi Wingko
Putra Agung tersebut berada dijalur alternative Lamongan,
sehingga memudahkan konsumen untuk mampir ketempat
tersebut.
Bahan baku

Bahan baku yang didapatkan untuk kebutuhan membuat
Wingko terebut diperoleh dari pasar sekitar, sehingga untuk

mendapatkan bahan baku tidak mengalami kesulitan.

Struktur Organisasi

Struktur Organisasi dari Wingko Putra Agung masih

sederhana. Pemilik Wingko Putra Agung merupakan pemimpin yang

langsung terjun dalam proses produksi dan mengatur keuangan.
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Masing-masing karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab yang
harus dikerjakan. Bagian produksi terbagi atas beberapa aktivitas
dalam pembuatan Wingko Babat. Berikut merupakan struktur
organisasi Wingko Putra Agung :

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Wingko Putra Agung

Pemilik
l
v !
Produksi Keuangan

'
Y v Y v '
Pencampuran Proses Proses Proses Packing
bahan Wingko Pengadukan Pencetakan Pengovenan

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing bagian
dalam struktur organisasi UKM Wingko Putra Agung Babat:
1. Pemilik
Pemilik sekaligus pendiri Home Industry Wingko Putra
Agung adalah Bapak Agung Surono bertindak sebagai
pengambil keputusan dan kebijakan yang berhubungan dengan
kegiatan Home Industry dan bertanggung  jawab pada
kelangsungan Home Industry ini.
2. Keuangan
Tugas dari bagian keuangan ini adalah menghitung serta

mencatat besarnya pemasukan dan pengeluaran Home Industry.
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3. Produksi
Proses produksi merupakan bagian penting dari kegiatan
usaha Home Industry dalam menghasilkan sebuah produk yang
berkualitas dan terjamin serta sesuai dengan keinginan
konsumen. Proses produksi terdiri dari beberapa aktivitas yang
berkaitan satu sama lain untuk mengahsilkan produk yang layak
jual.
Kegiatan tersebut antara lain :
a. Pencampuran adonan
Proses pencampuran adonan terdiri dari 50kg kelapa,
20kg tepung, 20kg gula pasir, vanili, garam.
b. Pengadukan
Proses ini dilakukan setelah semua bahan masuk maka di
aduk secara manual dengan tangan.
c. Pencetakan
Setelah semua bahan diaduk secara merata, kemudian di
cetak menggunakan cetakan ke atas loyang.
d. Pengovenan Pengovenan
Setelah semua bahan di cetak, maka proses selanjutnya
merupakan proses pengovenan. Proses ini tidak membutuhkan
waktu lama dan proses lama tidaknya tergantung dari suhu

yang digunakan dalam proses pengovenan, hanya
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menggunakan perkiraan waktu dan dari warna wingko babat
untuk menentukan kematangan wingko tersebut.
e. Pengemasan
Setelah wingko tersebut matang kemudian diangkat dan
ditumpahkan ke atas tampah untuk kemudian dikemas.
Didalam pengemasan, satu tas wingko babat berisi 10 biji dan
20 biji wingko.
d. Personalia dan Hubungan Karyawan
1. Jumlah Karyawan dan Kualitasnya
Tenaga kerja merupakan unsur yang sangat penting bagi
semua perusahaan, karena fungsi tenaga kerja merupakan
penentu keberhasilan perusahaan di Wingko Putra Agung, Babat.
Sampai saat ini perusahaan mempunyai 20 karyawan.
2. Jam Kerja Karyawan
Wingko Putra Agung menetapkan jam kerja karyawan
setiap harinya selama 10 Jam dengan dengan waktu istirahat
selama 1 jam. Pada umumnya jam kerja dimulai pukul 08.00
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB.
3. Upah Karyawan
Upah vyang diberikan mengacu pada standart yang
disesuaikan UMK, upah yang diberikan merupakan upah bersih
karena karyawan mendapatkan konsumsi makanan setiap hari di

Tempat tersebut.



2. Profil Responden
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Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Wingko Putra

Agung. Adapun jumlah sampel yang ditentukan sebanyak 52 konsumen

dengan teknik simple random sampling. Setiap responden diberikan

angket untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah disediakan

oleh peneliti.

3. Karakteristik Responden

Karakteristik dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 karakteristik

responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, pekerjaan dan berapa kali

berkunjung. Karakteristik respoden disajikan dalam tabel berikut:

1. Usia Konsumen

Tabel 4.1

Usia Konsumen Wingko Putra Agung

Usia Total Presentase (%)
20-25 7 13
26-30 18 35

>30 27 52

Total 52 100

Sumber: Kuesioner Identitas Responden No. 3

Tabel 4.1 usia konsumen di

atas menunjukkan bahwa

mayoritas usia reponden yaitu, usia <30 tahun sejumlah 27 orang

atau 52% dan yang paling sedikit berusia 20-25 tahun sejumlah 7

orang atau 13%.
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2. Jenis Kelamin Konsumen

Tabel 4.2
Jenis Kelamin Konsumen Wingko Putra Agung
Jenis Kelamin Total Presentase (%)
Laki-laki 33 66
Perempuan 19 34
Total 52 100

Sumber: Kuesioner Identitas Responden No. 4

Tabel 4.2 jenis kelamin di atas menunjukkan bahwa jumlah
reponden konsumen Wingko Putra Agung mayoritas adalah Laki-
laki sebanyak 33 orang atau 66%, sedangkan jumlah Perempuan

sebanyak 19 orang atau 34%.

3. Pekerjaan Konsumen

Tabel 4.3
Pekerjaan Konsumen Wingko Putra Agung

Pekerjaan Total Presentase (%0)

Mahasiswa 5 9,61
Tidak/Belum bekerja 0 0

Ibu Rumah Tangga 9 17,30
PNS 3 5,76
Karyawan Swasta 11 21,15
Wiraswasta 24 46,15
Total 52 100

Sumber: Kuesioner Identitas Responden No. 5

Berdasarkan tabel 4.3 pekerjaan di atas menunjukkan
mayoritas pekerjaan responden adalah wiraswasta sebanyak 24 orang
atau 46,15% dan paling sedikit pada PNS sebanyak 3 orang atau

5,76%.



4. Kunjungan Konsumen

Tabel 4.4
Kunjungan Konsumen Wingko Putra Agung
Kunjungan Total Presentase (%)
3-5 5 10
6-10 39 75
>10 8 15
Total 52 100

Sumber: Kuesioner Identitas Responden No. 6
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas konsumen telah

mengunjungi Wimgko Putra Agung 3-5 kali kunjungan vyaitu

sebanyak 10% dan berkunjung sebanyak 6-10 kali yaitu 75% dan

berkunjung >10 kali sebanyak 15%. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas yang berkunjung di Wingko Putra Agung lebih dari 6-10

kali.

4. Deskripsi Variabel

Dari angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang

terdiri dari 16 pertanyaan dan dibagi 4 kategori yaitu:

1. 4 soal digunakan untuk mengetahui pemilihan harga yang telah

ditetapkan dari Wingko Putra Agung Babat yang diukur dari

Variabel harga (X1).

2. 4 soal yang digunakan untuk mengetahui produk yang dihasilkan

dari dari Wingko Putra Agung Babat yang diukur dari variabel

kualitas produk (X2).
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3. 4 soal digunakan untuk mengetahui lokasi yang diberikan dari
Wingko Putra Agung Babat yang diukur dari variabel Lokasi (X3).
4. 4 soal yang digunakan untuk mengetahui kepuasan yang diukur dari
variabel kepuasan pelanggan ().
Sedangkan hasil dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden

sebagaimana dipaparkan pada tabel sebagi berikut:

Tabel 4.5
Harga (X1)
No Bobot Skor Jumlah Presentase (%)
1 Sangat Setuju 5 73 35%
2 Setuju 4 131 62,9%
3 Netral 3 4 1,9%
4 Tidak Setuju 2 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 52 responden yang
ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden pada
variabel harga yang memilih pendapat sangat setuju berjumlah 73, setuju
berjumlah 131 dan netral berjumlah 4. Dari hasil diatas responden lebih
banyak memilih jawaban setuju ini berarti responden menganggap bahwa
harga dikeluarkan oleh Wingko Putra Agung Babat sesuai dengan

kualitas produk makanan yang di hasilkan.



Tabel 4.6
Kualitas Produk (X2)
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No Bobot Skor Jumlah Presentase (%)
1 Sangat Setuju 5 133 63,9%

2 Setuju 4 75 36%

3 Netral 3 0 0

4 Tidak Setuju 2 0 0

5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 52 responden yang
ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden pada
variabel kualitas produk yang memilih pendapat sangat setuju berjumlah
133, setuju berjumlah 75. Dari hasil diatas responden lebih banyak
memilih jawaban sangat setuju ini berarti responden menganggap bahwa
kualitas produk yang diberikan oleh Wingko Putra Agung Babat sesuai

dengan keinginan konsumen.

Tabel 4.7
Lokasi (X3)

No Bobot Skor | Jumlah Presentase (%)
1 Sangat Setuju 5 76 36,5%

2 Setuju 4 130 62,5%

3 Netral 3 2 0,9%

4 Tidak Setuju 2 0 0%

5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 52 responden
yang ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden
pada variabel Lokasi yang memilih pendapat sangat setuju berjumlah 76,
setuju berjumlah 130 dan netral berjumlah 2. Dari hasil diatas responden

lebih banyak memilih jawaban setuju ini berarti responden menganggap



bahwa lokasi yang diberikan oleh Wingko Putra Agung Babat

dengan keinginan konsumen.

Tabel 4.8
Keputusan Pembelian ()

No Bobot Skor | Jumlah Presentase (%)
1 Sangat Setuju 5 66 31,7%

2 Setuju 4 118 56,7%

3 Netral 3 24 11,5%

4 Tidak Setuju 2 0 0%

5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Sumber : Data primer diolah
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sesuai

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 52 responden

yang ditemui dilapangan, peneliti berhasil mendapatkan data responden

pada variabel keputusan pembelian yang memilih pendapat sangat setuju

berjumlah 66, setuju berjumlah 118 dan netral berjumlah 24. Dari hasil

diatas responden lebih banyak memilih jawaban setuju ini berarti

responden merasa puas dengan harga, kualitas pelayanan dan kualitas

produk yang diberikan oleh Wingko Putra Agung Babat sudah sesuai

dengan keinginan konsumen.

B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya butir

instrumen. Dalam penelitian ini, validitas dari indikator dianalisis

menggunakan df (degree of freedom) dengan rumus df = n-2, dimana n =

jumlah sampel. Jadi df yang digunakan adalah 52-2 = 50 dengan alpha
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sebesar 5%, maka hasil nilai rtabel sebesar 0,279. Jika rniung lebih besar

dari rabel dan nilai r positif, maka butir pertanyaan dikatakan valid.”

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Harga (Xz1)

No. ltem Rhitung Rtabel Keterangan
X1.1 0,963 0,279 Valid
X1.2 0,963 0,279 Valid
X1.3 0,942 0,279 Valid
X1.4 0,664 0,279 Valid

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 22.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa rhitung
lebih besar dari rwavel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua

indikator dari harga yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X2)
No. Item Rhnitung Ritabel Keterangan
X2.1 0,825 0,279 Valid
X2.2 0,806 0,279 Valid
X2.3 0,896 0,279 Valid
X2.4 0,896 0,279 Valid

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 22.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa rhitung
lebih besar dari rwavel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua

indikator dari harga yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

¥ Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan Sosial,
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 353
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Lokasi (X3)

No. ltem Rhitung Rtabel Keterangan
X3.1 0,875 0,279 Valid
X3.2 0,843 0,279 Valid
X3.3 0,749 0,279 Valid
X3.4 0,717 0,279 Valid

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 22.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa rhitung
lebih besar dari rwavel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua

indikator dari harga yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)
No. Item Mhitung Rtabel Keterangan
Y.l 0,719 0,279 Valid
Y.2 0,960 0,279 Valid
Y.3 0,946 0,279 Valid
Y.4 0,954 0,279 Valid

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 22.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa rhitung
lebih besar dari rtabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua
indikator dari kepuasan konsumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid.

Dalam penelitian ini, berarti semua item pertanyaan dalam instrumen
memenuhi persyaratan validitas secara statistik serta dapat mengukur

dengan tepat dan cermat.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukuran di dalam mengukur gejala yang sama.
Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien
Croanbach Alpha.

Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan
sebagai berikut:”

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliable
3) Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliable
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliable

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliable

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas dengan menggunakan
program SPSS 22.0, sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Harga (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,837 5
Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui
bahwa nilai Croanbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,81 yaitu

0,837 > 0,81, ini berarti variabel harga sangat reliable.

™ Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik. . . . . . hal. 97.



69

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,831 5
Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui
bahwa nilai Croanbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,81 yaitu
0,831 > 0,81, ini berarti variabel harga sangat reliable.

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas Lokasi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,814 5
Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui
bahwa nilai Croanbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,81 yaitu
0,814 > 0,81, ini berarti variabel harga sangat reliable.

Tabel 4.16
Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian(Y)

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,840 5
Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui
bahwa nilai Croanbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,81 yaitu

0,840 > 0,81, ini berarti variabel harga sangat reliable.
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3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data Kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametric. Untuk mengetahui apakah data ini berdistribusi normal
atau tidak maka dilakukan pengujian dengan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov.”

Tabel 4.17
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters®” Mean 087
Std. Deviation 1,35870907

Absolute ,101

Most Extreme Differences Positive ,063
Negative -,101

Kolmogorov-Smirnov Z , 726
Asymp. Sig. (2-tailed) ,668

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh
angka probabilitas atau Asymp.Sig (2-tailed). Dengan menggunakan
taraf signifikansi a = 0,05. Terima Hzi jika nilai signifikansi > 0,05
dan tolak Ho jika nilai signifikansi < 0,05.

Ho = Data tidak berdistribusi normal.

H1 = Data berdistribusi normal.

" 1bid, hal. 80.
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Nilai sig pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
untuk harga, kualitas produk, lokasi dan kepuasan adalah 0,668 maka
lebih besar dari 0,05 (0,668 > 0,05) sehingga data berdistribusi

normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya hubungan antara
dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan antara dua variabel
penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi variabel ketiga yang
berada di luar model.” Untuk mendeteksi uji multikolinieritas dinyatakan
jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model
bebas dari multikolinieritas. Berikut adalah hasil pengujian degan

multikolinieritas:

Tabel 4.18
Uji Multikoliniritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIE
(Constant) -5,223 2,769
Harga ,078 ,164 ,064 ,439 2,280
! Kualitas_Produk ,306 ,137 ,219 ,842 1,188
Lokasi ,861 ,197 ,625 ,393 2,547

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

"® bid, hal. 88.
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Berdasarkan tabel Coefficients diatas diketahui bahwa nilai
VIF adalah 2,280 (variabel harga), 1,188 (variabel kualitas produk)
dan 2,547 (variabel lokasi). Hasil ini berarti variabel terbebas dari

asumsi klasik multikolinieritas, karena hasilnya lebih kecil dari 10.

c. Uji Heterokedastisitas
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut.”’
Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: (1)Penyebaran titik- titik data
sebaiknya tidak berpola, (2) Titik- titik data menyebar diatas dan
dibawah atau disekitar angka 0, (3) titik- titik data tidak mengumpul
hanya diatas atau dibawah saja.

Tabel 4.19
Uji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
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Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

" 1bid, hal, 79.
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Dari tabel Scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk sebuah pola. Hal ini dapat
disimpulkan  bahwa penelitin  ini  terbebas dari  asumsi
heterokedastisitas.

Untuk memperkuat tidak terjadinya hesterokedastisitas pada
tabel scatterplot, maka perlu uji hipotesis yaitu menggunakan uiji
glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara
variabel bebas dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi
antara variabel bebas dengan absolute residual > 0,05 maka tidak

terjadi terjadinya hesterokedastisitas.

Tabel 4.20
Uji Glejser
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,362 1,569 2,143 ,037
Harga -,166 ,093 -,370 -1,787 ,080
! Kualitas_Produk -,014 ,077 -,027 -,182 ,856
Lokasi ,050 ,112 ,097 ,445 ,659

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Dari tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa nilai sig variabel harga
0,080 > 0,05, variabel kualitas produk 0,856 > 0,05 dan variabel lokasi

0,659 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitin ini terbebas dari
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asumsi heterokedastisitas karena nilai sig variabel harga, kualitas produk

dan lokasi lebih dari 0,05.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.21

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5,223 2,769 1,886 ,065
Harga ,078 ,164 ,064 2,475 ,637
! Kualitas_Produk ,306 ,137 ,219 2,237 ,030
Lokasi ,861 ,197 ,625 4,372 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Dari tabel coefficients diperoleh persamaan regresi linier berganda

dengan hasil sebagai berikut :

Y1 =-5223+ 0,078X1 +0,306X2+0,861X3+e

Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas, maka dapat

diuraiakan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 5,223 menunjukkan bahwa jika nilai variabel

harga, kualitas produk dan lokasi dalam keadaan konstan (tetap),

maka keputusan pembelian sebesar 5,223 satu satuan.

b. Koefisensi regresi X1 (harga) sebesar 0,078 menyatakan bahwa setiap

penambahan (tanda positif) dengan satu satuan maka keputusan

pembelian akan meningkat sebesar 0,078 dengan asumsi variabel-

variabel bebas lainnya konstan.
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c. Koefisensi regresi X2 (kualitas produk) sebesar 0,306 menyatakan
bahwa setiap penambahan (tanda positif) dengan satu satuan maka
keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,306 dengan asumsi
variabel-variabel bebas lainnya konstan.

d. Koefisensi regresi Xs (lokasi) sebesar 0,861 menyatakan bahwa
setiap penambahan (tanda positif) dengan satu satuan maka
keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,861 dengan asumsi

variabel-variabel bebas lainnya konstan.

5. Uji Hipotesis
a. Uji-t
Uji t (koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk
mengetahui apakah secara parsial variabel bebas berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Dalam pengambilan
keputusan ditentukan dengan cara jika,
1) Nilai Sig. > a(0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2) Nilai Sig. < 0(0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.



Tabel 4.22
Hasil Uji-t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5,223 2,769 1,886 ,065
Harga ,078 ,164 ,064 2,475 ,637
! Kualitas_Produk ,306 ,137 ,219 2,237 ,030
Lokasi ,861 ,197 ,625 4,372 ,000

Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas, nilai tipe Sebesar
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(t tabel= t (0/2;n-k-1) = (0,025; 46) = 2,013 ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1) Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Variabel harga menunjukan nilai thitung lebih besar dibandingkan

ttabel, 2,475 > 2,013 dan nilai sig > a, 673 > 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel harga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan pembelian Wingko Putra Agung

Babat.

2) Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Variabel kualitas produk menunjukan nilai thitung lebih besar

dibandingkan ttavel, 2,237 < 2,013 dan nilai sig > «,0,030 > 0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

Wingko Putra Agung Babat.

3) Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian
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Variabel Lokasi menunjukan nilai thitung lebih besar dibandingkan
trabe1, 4,372 > 2,013 dan nilai sig < ,(0,000 < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian Wingko Putra Agung

Babat.

b. Uji-f
Uji F (simultan) digunakan untuk menguji pengaruh secara
bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam
pengambilan keputusan ditentukan dengan cara jika,
1) Nilai Sig. > a(0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2) Nilai Sig. < a(0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.23
Hail Uji-f
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 149,926 3| 49,975 25,479 ,000°
1 Residual 94,151 48 1,961
Total 244,077 51

Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas_Produk, Harga
Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Berdasarkan hasil pengujian uji F di atas, dapat diketahui bahwa
nilai Fning sebesar 25,479 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan
menggunakan tingkat kesalahan 5% (0,05), nilai signifikansi 0,000 <

0,05 yang berarti menolak Ho dan menerima Ha. Diketahui nilai Ftabel
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sebesar 0,279 jadi diperoleh Fhitung 25,479 > 0,279 Ftabel, Yang berarti
menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian, maka terdapat
pengaruh secara signifikan antara harga, kualitas produk dan lokasi
dengan simultan atau bersama-sama terhadap keputusan pembelian

Wingko Putra Agung Babat.

6. Uji koefisien determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen
atau mengukur besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dengan demikian, dapat diketahui variabel independen
mana yang mempunyai pengaruh paling kuat terhadap variabel dependen.
Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai (R®) mendekati 1, berarti variabel independen mampu
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (pengaruhnya kuat).

2. Jika nilai (R?) mendekati 0, berarti kemampuan variabel independen
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen terbatas (pengaruhnya lemah).

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan melihat
nilai RSquare dan Adjusted R Square, yang diuji menggunakan

metode stepwise seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.24
Hail Uji Determinasi (RZ)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,784° 614 ,590 1,401

Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas_Produk, Harga
Sumber: Data Primer, diolah SPSS 22.0.

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0.590. Hal ini berarti seluruh variabel independen yakni harga
(X1), kualitas produk (X2), dan lokasi (X3) menpunyai konstribusi
secara bersama-sama sebesar 59% terhadap variabel dependen yakni
keputusan pembelian (YY), sedangkan sisanya sebesar 41% dijelaskan

oleh variabel lain diluar penelitian ini.



